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ِّ
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ُ
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ْ
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ْ
وَاِن

ا ً بِيْْ
َ

 عَلِيْمًا خ
َ
ان

َ
َ ك  اللّٰه

َّ
 اِن

ۗ
هُمَا

َ
  بَيْن

“Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di antara keduanya, 

utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari 

keluarga perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan islah (perdamaian), 

niscaya Allah memberi taufik kepada keduanya. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Mahateliti.” 

(Q.S An-Nisa’ ayat 35) 
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ABSTRAK 

Muhammad Irgi Ilhami, Dosen Pembimbing Prof. Dr. Hj, Nurul Hanani, MHI 

dan Zakiyatus Soimah,M.HI “Analisis Pertimbangan Hakim Terhadap Shiqāq 

Sebagai Alasan Perceraian Ditinjau Dalam Madzhab Syafi’i (Studi Putusan 

507/Pdt.G/2020/PA.Kdr.)” Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Syekh Wasil Kediri. 

Kata kunci : Shiqāq, pertimbangan hakim, madzhab Syafi’i 

Dalam praktek perkawinan tidak semua pasangan suami dan istri dapat 

mewujudkan tujuan keluarga sakinah, mawadah, dan rahmah., dikarenakan 

munculnya konflik atau pertikaian dalam rumah tangga, pertikaian dalam rumah 

tangga adalah hal yang lumrah terjadi dalam hubaunggan suami istri. akan tetapi 

jika pertikaian terjadi secara terus-menerus (shiqāq) akan berujung pada 

perceraian. Hal ini terjadi pada putusan No.507/Pdt.G/2020/PA.Kdr. yang 

memutuskan perceraian akibat shiqāq atau pertengkarang secara terus-menerus. 

Menariknya pada pertimbangan hakim tidak dapat menemukan bukti secara 

eksplisit tentang pertengkaran secara trus-menerus (shiqāq) pada kedua belah 

pihak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertimbangan hakim 

pada putusan tersebut menganalisis kesesuaian antara putusan tersebut dengan 

madzhab Syafi’i sekaligus meninjau kemaslahatan pada putusan tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif mengunakan pendekatan 

perundang-undangan (statute approach) dengan pendekatan kasus (case 

approach). Sumber bahan hukum yang digunakan meliputi bahan hukum primer 

berupa Putusan Nomor 507/Pdt.G/2020/PA.Kdr. UU No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, dan Kompilasi Hukum Islam, serta bahan hukum sekunder berupa 

buku, jurnal, dan literatur fiqih madzhab Syafi’i. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi kepustakaan dan dianalisis secara normatif-deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim dalam Putusan Nomor 

507/Pdt.G/2020/PA.Kdr. mengabulkan gugatan perceraian dengan dasar adanya 

ketidakharmonisan rumah tangga, meskipun perselisihan yang berlangsung terus-

menerus (shiqāq) tidak dapat dibuktikan akan tetapi  adanya ketidak cocokan 

antara para pihak, pisah tempat tinggal, serta gagalnya upaya perdamaian yang 

dilakukan oleh keluarga maupun melalui mediasi di pengadilan dapat memperkuat 

Pertimbangan majelis hakim pada penggunaan Pasal 19 huruf (f) PP Nomor 9 

Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Ditinjau dari 

perspektif madzhab Syafi’i, substansi pertimbangan hakim pada dasarnya sejalan 

dengan konsep shiqāq karena telah menunjukkan hilangnya tujuan perkawinan 

dan munculnya kemudaratan yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

pertimbangan hakim menerapkan indikator normatif shiqāq dalam aspek 

sosiologis sehingga putusan ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam literatur fiqih 

Syafi’iyyah yakni adanya broken marriage. Putusan tersebut dilihat dari 

perspektif maslahah, pertimbangan hakim ini dapat dikategorikan sebagai upaya 

menjaga jiwa (ḥifẓ al-nafs) dan menjaga ketenteraman hidup para pihak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ḍ ض ‘ ء

 ṭ ط B ب

 ẓ ظ T ت

 ‘ ع  Th ث

 Gh غ  J ج

 F ف ḥ ح

 Q ق  Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه  Sh ش

 Y ي ṣ ص

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis 

sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

  ditulis Aḥmadiyah :الأحمدية

Konsonan rangkap yang bukan berasal dari ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 

dalla ditulis :  ّدل 

C. Ta’ Marbūṭah  

1. Bila dimatikan ditulis “ah”,a 

  ditulis jamā’ah :   جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), ditulis 

“at” 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة الل 
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زكاةالفطر   : ditulis zakāt al-fiṭr 

D. Vokal Pendek  

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal.  

 

E. Vokal Panjang (madd)  

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i, dan u 

 

F. Bunyi Hidup Dobel  

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو)  

 

G. Kata Sandang Alif + Lam  

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

shamsīyah, huruf al ditulis al-  

جَامِعَة 
ْ
 ditulis al-Jāmi’ah :  ُ  ال

الشيعة   : ditulis al-Shī’ah 

 

H. Huruf Besar  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  

 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam frase dan kalimat ditulis 

kata per kata 

  ditulis Shaikh al-Islām :    شيخ الإسلام

 

J. Lain-lain  

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi 

ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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